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ABSTRAK

Siti Miftahur Rohmah. 230211050160. Penundaan Perkawinan pada Generasi
Milenial di Kalangan Pengajar Pondok Pesantren Kabupaten Banjar.
Pembimbing: Dr. Hj. Rabiatul Adawiyah, M.Ag dan Dr. H. Anwar Hafidzi,
Lc., MA.Hk pada Program Studi Hukum Keluarga Program Pascasarjana
UIN Antasari Banjarmasin. 2025

Kata Kunci: Penundaan Perkawinan, Generasi Milenial, Pondok Pesantren,
Modernisasi

Perkawinan adalah anjuran yang memiliki nilai penting dalam ajaran Islam
dan budaya masyarakat Indonesia. Namun, dalam beberapa dekade terakhir,
fenomena penundaan perkawinan semakin meningkat, termasuk di lingkungan
yang secara tradisional menjunjung tinggi nilai-nilai pernikahan seperti pesantren.
Di Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan, fenomena ini muncul di kalangan
generasi milenial pengajar pondok pesantren. Mereka menunda perkawinan
meskipun telah mencapai usia ideal menikah, bahkan sebagian telah memiliki
kemandirian ekonomi dan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor-faktor yang melatarbelakangi penundaan perkawinan, memahami pandangan
keagamaan para pengajar pesantren terhadap fenomena tersebut, serta menganalisis
dampak psikologis dan sosiologis yang ditimbulkannya.

Penelitian dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan sosiologi tentang
hukum. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi terhadap sembilan pengajar milenial dari empat pondok pesantren
modern di Kabupaten Banjar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penundaan perkawinan dipengaruhi
oleh lima faktor utama: (1) personal (belum menemukan jodoh, kriteria ideal,
kesiapan mental, trauma masa lalu), (2) ekonomi (belum stabil secara finansial,
menjadi tulang punggung keluarga), (3) pendidikan dan karier, (4) sosial-budaya
(pengaruh media, pengalaman pernikahan orang lain, serta dukungan lingkungan),
dan (5) keagamaan (hasil istikharah, kesiapan spiritual). Analisis peneliti
menunjukkan bahwa penundaan ini merupakan bentuk rasionalisasi dan
individualisasi generasi modern, yang menempatkan perkawinan sebagai keputusan
reflektif, bukan sekadar tuntutan norma sosial. Dalam perspektif magdshid
syari‘ah, alasan-alasan tersebut mencerminkan upaya menjaga maslahat dalam lima
aspek utama: agama, jiwa, akal, harta, dan keturunan. Dampak psikologis
penundaan meliputi sisi positif seperti rasa bahagia, kebebasan, dan fokus pada
pengembangan diri, serta sisi negatif berupa kesepian, iri, kecemasan, dan
kebutuhan biologis. Dampak sosiologisnya mencakup penerimaan dari keluarga
dan pesantren, namun juga muncul tekanan sosial, prasangka, dan diskriminasi
simbolik terhadap yang belum menikah. Fenomena ini merefleksikan dinamika
sosial yang kompleks dalam komunitas pesantren, serta menjadi indikator
pergeseran nilai dari norma kolektif menuju pilihan personal yang rasional dan
kontekstual dalam kehidupan generasi milenial religius.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB

1. ) : A 16. L Th
2.« B 17.5 Zh
3.« T 18.¢ ‘
4. & Ts 19.¢ Gh
5. ¢ : J 20. < F
6. ¢ H 21. 8 Q
7. ¢ : Kh 22. ¢ K
8. 2 D 23.d L
9. Dz 24. ¢ M
10. L : R 25.0 N
1. 5 : Z 26. W
12, o S 27. 0 H
13. & Sy 28.¢ ‘
4. o= Sh 29. ¢ Y
15. o= Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- a Fathah
- i Kasrah
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— u Dhammah

Kata Sandang: Contoh: (J& V) al-rijal bukan ar-rijal, ()5) al-diwan bukan

ad-diwan.
Syidah: Misalnya, kata (5535%V) tidak ditulis adh-dhartirah melainkan al
dhartrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- ai adani
5= au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
L a a dengan topi di atas
s i 1 dengan topi di atas
5 0 u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf;,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda ( - ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang
yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (3)35all) tidak ditulis

addhartirah melainkan al-dhartrah, demikian seterusnya.



5. Ta’ marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbtithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na f) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbithah tersebut

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).
No. Kata Arab Alih Aksara
1. EHERN Tharigah
2. LSy daslal) Al-Jam?’ah al-Islamiyyah
3. N Wahda al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.
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7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas

kalimatkalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab

Alih Aksara

G Cad

dzahaba al-ustadzu

j&‘ﬁ\ '..:E.

tsabata al-ajru

4 aall A8 Al

al-harakah al-‘ashriyyah

RN VNI

asyhadu an 14 ilaha illa Allah

Al il (Y 5

mawlana Malik al-Shalih

o & 55

yu’tsirukum Allah

el jaladl)

al-mazhahir al-‘aqliyyah

g Syl a

hub al-istithla’

O 3all G de Filadl s34

al-maddah al-mashn(i’ah min al-hayawan

Gl ik

tharf al-‘ayni

aallall

al-musdhamah

PR

man salaka tharigan
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